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ABSTRACT

Hypertension is a major public health issue in Indonesia, with South Kalimantan
reporting the highest prevalence. In Banjarmasin, 18,942 new cases were
recorded in 2023. Patient knowledge plays a crucial role in adherence to
antihypertensive treatment, which is essential for better health outcomes. This
study examines the relationship between hypertension patients' knowledge and
medication adherence at Ulin General Hospital, Banjarmasin. A cross-sectional
study was conducted with 185 respondents using the Hypertension Fact
Questionnaire (HFQ) and Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). Chi-
square analysis revealed significant associations between knowledge and socio-
demographic factors, including occupation (p = 0.002) and education (p =
0.000), but not age (p = 0.060) or gender (p = 0.241). Adherence was
significantly related to gender (p = 0.026), occupation (p = 0.000), and
education (p = 0.000), but not age (p = 0.430). A strong correlation was found
between knowledge and adherence (p = 0.000). The findings highlight the
importance of patient education in improving hypertension treatment
adherence.
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ABSTRAK
Hipertensi menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia, dengan prevalensi
tertinggi di Kalimantan Selatan. Di Banjarmasin, tercatat 18.942 kasus baru
pada 2023. Kepatuhan pasien dalam pengobatan jangka panjang masih
menjadi tantangan, meskipun berperan penting dalam peningkatan kualitas
hidup. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara tingkat
pengetahuan pasien hipertensi dan kepatuhan minum obat di RSUD Ulin
Banjarmasin. Penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain cross-sectional ini
melibatkan 185 responden yang dipilih secara purposive non-random. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner HFQ dan MMAS-8, kemudian dianalisis
dengan uji chi-square. Hasil menunjukkan hubungan signifikan antara
pengetahuan dan faktor sosio-demografi seperti pekerjaan (p=0,002) dan
pendidikan (p=0,000), namun tidak dengan umur (p=0,060) atau jenis kelamin
(p=0,241). Kepatuhan berhubungan dengan jenis kelamin (p=0,026),
pekerjaan (p=0,000), dan pendidikan (p=0,000), tetapi tidak dengan umur
(p=0,430). Selain itu, terdapat hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan dan kepatuhan (p=0,000). Dapat disimpulkan pengetahuan
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pasien hipertensi berhubungan dengan pekerjaan dan pendidikan serta
berperan dalam meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan.

Kata Kunci : hipertensi, pengetahuan, kepatuhan.

PENDAHULUAN
Hipertensi, dikenal sebagai
pembunuh diam-diam, adalah

penyebab kematian umum di dunia
dengan tekanan darah melebihi
140/90 mmHg (Fauziah & Mulyani,
2022). Kondisi ini disebabkan oleh
peningkatan tekanan darah terus
menerus di dinding pembuluh darah
(Fajriati dkk., 2023; Muhadi, 2016).
Di Indonesia, prevalensi hipertensi
meningkat dari 25,8% pada 2013
menjadi 34,1% pada 2018, dengan
prevalensi tertinggi di
(Riskesdas,
2018; Toar & Sumendap, 2023).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan

wilayah

Kalimantan Selatan

Banjarmasin ada sekitar 18.942

kasus baru penderita penyakit

hipertensi di Kalimantan Selatan

(Dinas Kesehatan Banjarmasin,
2023).

Pengobatan hipertensi
bertujuan untuk peningkatan

kualitas hidup penderita hipertensi.
Dalam proses pengobatan hipertensi
diperlukan terapi jangka panjang,
pada kenyataannya banyak yang
berhenti menjalani  pengobatan
ketika sudah merasa tidak sakit.
untuk

Pasien  hipertensi perlu

menjalani kualitas hidup yang baik

dan kepatuhan dalam pengobatan
agar dapat sembuh secara total dari
penyakit hipertensi (Mathavan &
Pinatih, 2017; Toar & Sumendap,
2023).

Penggunaan obat anti-
efektif

tekanan darah dan menurunkan

hipertensi mengontrol
risiko komplikasi, namun aspek lain
juga perlu diperhatikan. Pengobatan
hipertensi bertujuan meningkatkan
kualitas hidup pasien, memerlukan
terapi jangka panjang, dan

kepatuhan pasien adalah kunci
untuk kesembuhan total (Mathavan
& Pinatih, 2017; Toar & Sumendap,
2023). Kepatuhan dipengaruhi oleh
pengetahuan pasien yang
merupakan hasil identifikasi pola
dalam proses
(Siswanto et al., 2020).

Patuh terhadap pengobatan

pembelajaran

merupakan sebuah perilaku yang
mana pasien mengkonsumsi obat,
melakukan

segala peraturan,

perintah dan nasihat dari tenaga

kesehatan. Tingkat kepatuhan
dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan seseorang karena
pengetahuan merupakan
kemampuan seseorang dalam

melakukan prediktif sebagai hasil
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dari identifikasi pola yang

berhubungan dengan proses
pembelajaran yang dipengaruhi oleh
motivasinya sendiri dan informasi
yang diterima (Siswanto et al,
2020).

Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Ulin

merupakan RSUD milik pemerintah

Banjarmasin

yang masuk dalam golongan rumah
sakit tipe A. RSUD ini terletak di
wilayah Kota Banjarmasin dan
menjadi RSUD rujukan yang ada di
Provinsi Kalimantan Selatan. Selain
menerima rujukan dari daerahnya,
RSUD Ulin juga menerima rujukan
lain seperti dari provinsi Kalimantan
Tengah. Hipertensi merupakan salah
satu penyakit terbanyak yang ada di
RSUD Ulin Banjarmasin dengan total
kunjungan pasien selama 1 tahun
3.844,

tertarik meneliti

sebesar oleh karena itu

peneliti tentang

penyakit hipertensi di RS tersebut

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini
menggunakan deskriptif yang mana
pengambilan data dilakukan secara
prospektif dengan metode cross

sectional. Metode ini digunakan

untuk mengetahui korelasi antara
variabel tingkat pengetahuan
dengan kepatuhan pasien hipertensi

dalam mengkonsumsi obat

antihipertensi di Rumah Sakit Umum
Daerah Ulin Banjarmasin. Lokasi
penelitian ini dilakukan di RSUD Ulin
Banjarmasin milik pemerintah yang
masuk dalam golongan rumah sakit
tipe A Waktu
dilakukan mulai

sampai bulan Mei 2024.

penelitian ini

bulan Februari

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini terdiri
dari pasien penderita hipertensi di
RSUD Ulin
jumlah sampel sebanyak 185 orang.
Metode yang
digunakan adalah purposive non-
yang
yang
menderita hipertensi dan berumur =
26 tahun
eksklusinya pasien hipertensi yang
tidak

menjadi informan dan tidak dapat

Banjarmasin dengan

pemilihan sampel

random. Kriteria  inklusi

diterapkan adalah pasien

sedangkan kriteria

sedang hamil, bersedia
berkomunikasi dengan baik.
Instrumen Penelitian
Penelitian ini merupakan
penelitian survei dengan kuesioner.
Pengumpulan data menggunakan
instrumen  sosiodemografi untuk
mengetahui
serta HFQ

Questionnaire) dan

karakteristik pasien,
(Hypertension  Fact
Morisky
Scale-8
(MMAS-8) untuk memperoleh data
pengetahuan dan kepatuhan pasien.

Medication Adherence

Data vyang diperoleh kemudian
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dianalisis dengan chi-square untuk
mengetahui keterkaitan hubungan
antara sosiodemografi, pengetahuan
dan kepatuhan pasien hipertensi di

RSUD Ulin Banjarmasin

Pengolahan dan Analisis Data
data dilakukan

dengan pengkodean dan analisis

Pengolahan

menggunakan perangkat lunak

statistik. Analisis univariat dilakukan

untuk menggambarkan distribusi
karakteristik responden, tingkat
pengetahuan, dan kepatuhan.
Selanjutnya, uji chi-square
digunakan untuk untuk

mendapatkan nilai hubungan atau

korelasi antar dua variabel dengan
nilai p < 0,05 sebagai batas
signifikansi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sosio Demografi

Tabel 1. Karakteristik Responden

Pegawai 32 17,3
Swasta

Wiraswasta 44 23,8
Buruh 18 9,7
Pensiunan 24 13,0
Tidak Bekerja 40 21,6
Total 185 100

Pendidikan
SD 15 8,1
SMP 34 18,4
SMA 71 38,4
Diploma 6 3,2
Sarjana 54 29,2
Magister 4 2,2
Doktor 1 0,5
Total 185 100
Karakteristik Umur
Tabel 1 menunjukkan

. Frekuensi Persen
Karakteristik (f (%)
Umur (Tahun)
26-35 17 9,2
36-45 35 18,9
46-55 64 34,6
56-65 59 31,9
>65 10 5,4
Total 185 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 87 47
Perempuan 98 53
Total 185 100
Pekerjaan
PNS 27 14,6

berdasarkan aspek umur diketahui
sebagian besar pasien berumur 46-
55 tahun. Hasil temuan ini sejalan
yang
dilakukan oleh Katimenta, Ibrahim
(2023), juga

hasil pasien

dengan penelitian serupa

dan Herawaty
mendapatkan umur
hipertensi sebagian besar 46-59
tahun. Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Widyastuti, Sari
dan Amrullah (2023) yang juga
menemukan sebagian besar pasien
hipertensi berusia 46-55 tahun.
Menurut hasil Riskesdas
(2018) menemukan risiko kejadian
hipertensi semakin besar sejalan
dengan pertambahan usia. Siswati
(2020) juga menemukan semakin
bertambahnya usia seseorang maka
akan terjadi penurunan fungsi organ
tubuh

kardiovaskular seperti jantung dan

terutama sistem
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pembuluh darah. Pada usia dewasa
tua, akan terjadi kekakuan dinding
pembuluh darah yang disebabkan
karena pembuluh darah menyempit
dan menyebabkan tekanan darah

semakin meningkat.

Karakteristik Jenis Kelamin
Berdasarkan karakteristik jenis
kelamin pada tabel 1 menunjukkan
paling banyak berjenis kelamin
perempuan yaitu 98 pasien (53%).

Hal ini sejalan dengan Riskesdas

tahun 2013 dan 2018 vyang
menyatakan bahwa kelompok
perempuan memiliki proporsi

hipertensi lebih besar dibandingkan
laki-laki (Riskesdas, 2018).
Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Widyastuti et al. (2023)
yang juga mendapatkan hasil
sebagian besar pasien hipertensi
berjenis kelamin perempuan. Selain
itu, penelitian Christiyani et al.
(2023) juga

mayoritas pasien hipertensi berjenis

mendapatkan hasil

kelamin perempuan.
Menurut Kusumawaty, Hidayat

dan Ginanjar (2016) meningkatnya
risiko hipertensi pada perempuan
disebabkan
pada

dapat karena

perempuan pre-menopause
mulai kehilangan sedikit demi sedikit
hormon estrogen yang selama ini
melindungi pembuluh darah dari

kerusakan. Perubahan kuantitas

hormon ini akan terus menurun
sesuai dengan umur wanita secara
alami, yang umumnya mulai terjadi
pada wanita umur 45-55 tahun
sebelum lanjut usia. Sehingga
perempuan akan rentan terhadap
hipertensi pria yang diakibatkan

faktor hormonal.

Karakteristik Pekerjaan
karakteristik
tabel 1

menunjukkan sebagian besar pasien

Berdasarkan
pekerjaan pada
hipertensi di RSUD Ulin Banjarmasin

memiliki pekerjaan sebagai
wiraswasta sebanyak 44 responden
(23,8%). Hasil temuan ini relevan
dengan penelitian yang dilakukan

Sahadewa et al. (2019) yang juga

menemukan mayoritas responden
memiliki pekerjaan sebagai
wiraswasta. Pekerjaan wiraswasta

merupakan jenis pekerjaan yang
tidak merujuk pada profesi tertentu
secara spesifik. Dari sisi bahasa
wiraswasta berasal dari dua kata
yaitu wira yang berarti berani atau
utama dan swasta yang berarti
berdiri sendiri. Sehingga, wiraswasta
dapat diartikan sebagai pekerjaan
yang
sendiri, mandiri, membuka sendiri,

dilakukan atas kemauan
tidak di atur atau tidak ada atasan.

Beberapa jenis pekerjaan
wiraswasta ini seperti pedagang jual

beli, penyedia jasa, petani dan lain
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sebagainya yang merupakan usaha
milik sendiri (Ira, 2023).

Karakteristik Pendidikan

Berdasarkan karakteristik
pendidikan pada tabel 1
menunjukkan paling banyak

berpendidikan SMA sebanyak 71
(38,4%) responden. Hasil penelitian

ini relevan dengan penelitian yang

dilakukan Toar dan Sumendap
(2023) vyang juga menemukan
kebanyakan pasien hipertensi

memiliki status pendidikan terakhir

SMA/K. Dalam penelitian yang
dilakukan Hasibuan (2022) juga
menemukan sebagian besar
responden berpendidikan SMA

dimana pendidikan menjadi salah

satu faktor yang dapat
mempengaruhi pengetahuan
seseorang, semakin tinggi

pendidikan seseorang, maka tingkat
pengetahuannya akan semakin luas
dan kemampuannya dalam
memahami hal baru cenderung lebih
baik seiring dengan meningkatnya

tingkat pendidikan.

Tingkat Pengetahuan

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan
Pasien Hipertensi
Frekuensi Persen

Pengetahuan

() (%)
Rendah 1 0,5
Sedang 80 43,3
Tinggi 104 56,2
Total 185 100

Tabel 2 menunjukkan pasien
hipertensi mayoritas memiliki
tingkat pengetahuan yang tinggi
tentang hipertensi sebanyak 56,2%.
Pengetahuan diperoleh dari rasa
ingin tahu yang didapatkan melalui
proses pemaknaan terhadap objek
melalui indra yang dimiliki. Tingkat
pengetahuan dapat dipengaruhi oleh
usia dimana daya pikir seseorang
dalam

lebih

berkembang seiring bertambahnya

dan kemampuannya

memahami sesuatu akan

usia. Pengetahuan juga dapat

dipengaruhi oleh pendidikan

semakin tinggi pendidikan seseorang

cenderung akan semakin tinggi
tingkat pengetahuannya (Juniarti
dkk., 2023).

Tingkat Kepatuhan

Tabel 3. Distribusi Tingkat
Kepatuhan Minum Obat

Frekuensi Persen

Pengetahuan ) (%)
Rendah 111 60
Sedang 54 29,2
Tinggi 20 10,8
Total 185 100

Tabel 3 menunjukkan pasien

didominasi memiliki
yang

Patuh

merupakan

hipertensi
tingkat rendah
sebanyak 60%.

pengobatan

kepatuhan
terhadap
perilaku

dimana seorang pasien selalu

mengkonsumsi  obat, melakukan
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semua aturan, perintah dan nasihat
dari tenaga kesehatan (Siswanto
dkk., 2020).

Rendahnya tingkat kepatuhan
ini  berdasarkan hasil penelitian
disebabkan karena pasien sering
lupa dan mengalami kesulitan untuk
mengingat jadwal minum obat anti
hipertensi. Sehingga pasien sangat
memerlukan dukungan keluarga
untuk mengingatkan waktu minum
obat antihipertensi.

Hasil ini sejalan dengan hasil
survei Indikator Kesehatan Nasional
dimana hanya 30% dari total pasien
hipertensi  yang

tetap  patuh

mengkonsumsi obat antihipertensi
(Kemenkes RI, 2016).
Sosio

Hubungan demografi

Pengetahuan dan Kepatuhan
Minum Obat Pasien Hipertensi
Berdasarkan hasil uji korelasi
menggunakan chi-square diperoleh
nilai hubungan atau korelasi antar
dua variabel dengan nilai p < 0,05
yang
disajikan dalam tabel 4 sebagai

berikut.

sebagai batas signifikansi

Tabel 4 . Hubungan Sosiodemografi Pengetahuan dan Kepatuhan Minum
Obat Pasien Hipertensi

Hasil Uji Chi Square P Value Hubungan
Umur <- Pengetahuan 0,606 Tidak Bermakna
Jenis Kelamin €= Pengetahuan 0,241 Tidak Bermakna
Pekerjaan <- Pengetahuan 0,002 Bermakna
Pendidikan <= Pengetahuan 0,000 Bermakna
Umur <-> Kepatuhan 0,430 Tidak Bermakna
Jenis Kelamin €= Kepatuhan 0,026 Bermakna
Pekerjaan €-> Kepatuhan 0,000 Bermakna
Pendidikan <- Kepatuhan 0,000 Bermakna
Pengetahuan €<= Kepatuhan 0,000 Bermakna

Pada tabel 4 menunjukkan yang bekerja sebesar (78,3%)

adanya hubungan bermakna antara

pekerjaan dengan tingkat
pengetahuan tentang hipertensi.
Hasil ini sejalan dengan Setiandari
(2022) vyang juga

adanya hubungan antara pekerjaan

menemukan

dengan pengetahuan tentang
hipertensi. Pengetahuan yang baik

berdasarkan pekerjaan responden

dibandingkan dengan yang tidak
bekerja (48,6%) dengan p-value
0,002 yang berarti ada hubungan
signifikan antara pekerjaan dengan
pengetahuan hipertensi.

Hipertensi dapat disebabkan
oleh gaya hidup modern. Saat ini,
banyak orang yang fokus pada

pekerjaan demi meraih kesuksesan.
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Kesibukan dan tekanan kerja yang
tinggi menimbulkan stres, yang
berdampak pada peningkatan
tekanan darah. Selain itu, orang
yang sibuk seringkali tidak memiliki
waktu untuk berolahraga, sehingga
lemak dalam tubuh menumpuk dan
menghambat aliran darah.
Pembuluh darah yang terhambat
oleh lemak ini menyebabkan
tekanan darah meningkat, yang
menjadi salah satu penyebab
hipertensi (Sinubu et al., 2015).
Pada tabel 4 diperoleh hasil
adanya hubungan bermakna antara
pendidikan dengan tingkat
pengetahuan hipertensi. Sejalan
dengan hasil ini, penelitian yang
dilakukan oleh Fariah et al., (2021))
juga mendapatkan adanya
keterkaitan antara tingkat
pendidikan dengan pengetahuan.
Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Susanti et al. (2020)
yang menunjukkan bahwa
responden dengan pendidikan
rendah lebih banyak mengalami
hipertensi dibandingkan dengan
mereka yang berpendidikan tinggi.
Maulana (2009)

melalui pendidikan,

Menurut
seseorang
dapat mengingat hal-hal yang telah
dipelajari sebelumnya dan
memperbaiki tindakan yang
dilakukan. Pendidikan yang lebih

tinggi juga memudahkan seseorang

untuk mendapatkan informasi dari
media massa atau orang lain.

Semakin banyak informasi yang

diperoleh, semakin banyak
pengetahuan seputar kesehatan
yang dimiliki.

Pengetahuan pasien
hipertensi memiliki hubungan

signifikan dengan kepatuhan minum
obat antihipertensi. Hasil penelitian
Firanto et al. (2023) menunjukkan
hal serupa bahwa  terdapat
hubungan positif antara tingkat
pengetahuan pasien hipertensi dan
kepatuhan minum obat
antihipertensi, dengan nilai p-value
= 0.01 yang di bawah a = 0.05.
Dalam penelitian ini, pengetahuan
pasien hipertensi didefinisikan
sebagai tingkat kesadaran dan
pengetahuan mereka tentang
pengobatan antihipertensi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan yang lebih baik dapat
meningkatkan kepatuhan pasien
dalam minum obat antihipertensi.
Hal ini sesuai dengan teori Social
Cognitive Theory yang menjelaskan
bahwa pengetahuan dan keyakinan
individu tentang perilaku yang tepat
dapat mempengaruhi perilaku
mereka.

Adanya hubungan bermakna
antara pengetahuan dan kepatuhan
minum obat anti hipertensi ini juga

sejalan dengan penelitian Hasibuan
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(2022) yang memperoleh hasil ada
hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan terhadap kepatuhan
minum obat antihipertensi pada
lansia hipertensi di wilayah kerja
puskesmas batunadua dengan (p-
value = 0,009). Pada penelitian
Christiyani et al. (2023) juga
ditemukan terdapat hubungan yang
signifikan , positif dan kuat antara
tingkat pengetahuan pasien
hipertensi dengan kepatuhan
minum obat antihipertensi di
kelurahan Merdikorejo, Tempel,
Sleman , Yogyakarta. Begitu juga
pada penelitian Juniarti et al. (2023)
dari penelitian yang telah dilakukan
tersebut telah diperoleh hasil yaitu
dengan menggunakan uji chi square
di peroleh nilai p-value=0,01 yang
berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan kepatuhan
minum obat pada penderita
hipertensi di kelurahan talang jawa
batu raja. Kesesuaian hasil
penelitian ini semakin memperkuat
kesimpulan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara
pengetahuan pasien hipertensi
dengan kepatuhan minum obat
antihipertensi

Tingkat kepatuhan seseorang
dapat dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan karena pengetahuan

merupakan kemampuan seseorang

dalam melakukan prediktif terhadap
sesuatu sebagai akibat dari
pemahaman tentang pola-pola
berkaitan dengan proses
pembelajaran yang dipengaruhi
oleh dorongan diri sendiri dan
informasi yang diterima (Siswanto
et al., 2020). Sehingga semakin
tinggi pengetahuan maka pasien
hipertensi semakin patuh untuk

minum obat anti hipertensi.

KESIMPULAN

Hubungan sosio demografi
dengan pengetahuan didapatkan
hasil ada hubungan bermakna
antara pekerjaan (p-value=0,002)
dan pendidikan (p-value=0,000)
dengan pengetahuan pasien
hipertensi serta tidak ada hubungan
yang bermakna antara umur (p-
value=0,606) dan jenis kelamin (p-
value=0,241) dengan pengetahuan
pasien hipertensi.

Hubungan sosio demografi
dengan kepatuhan minum obat
antihipertensi  didapatkan  hasil
penelitian adanya hubungan yang
bermakna antara jenis kelamin (p-
value=0,026),
value=0,000) dan pendidikan (p-

pekerjaan (p-

value=0,000) dengan kepatuhan
minum obat anti hipertensi serta
tidak ada hubungan yang bermakna

antara umur (p-value=0,430)
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dengan kepatuhan minum obat anti
hipertensi.
Hubungan tingkat
pengetahuan dan kepatuhan minum
dari hasil

obat anti hipertensi

penelitian diperoleh ada hubungan

bermakna antara tingkat
pengetahuan (p-value=0,000)
dengan kepatuhan minum obat

antihipertensi.
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